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PENDAHULUAN

Sungai Bukit Batu terdapat dalam Cagar Biosfer Giam Siak Kecil-Bukit Batu
3B). Cagar Biosfer GSK-BB terletak di tiga kabupaten masing-masing Bengkalis,
in Kota Dumai (Pemerintah Kota Dumai 2009). Perairan sungai Bukit Batu
1g ekosistem floodplain river atau sungai rawa banjiran. Ekosistem sungai rawa
I merupakan ekosistem yang kompleks terdiri dari sungai, anak sungai, dan danau
| yang masing-masing mempunyai fungsi tertentu untuk kelangsungan hidup ikan di
tersebut (Welcomme 1979). Salah satu ikan yang terdapat di sana adalah ikan
‘ina (Channa lucius) (Anonim 2007). C. lucius merupakan salah satu jenis ikan liar
cara alami ditemukan di tasik Bungsu, perairan sungai Bukit Batu Riau, yang
ekonomis karena dapat dikonsumsi dan dijadikan ikan hias. Pada saat ini kuantitas
Is telah menjadi tersedia di pasar lokal, dimana stoknya berasal dari alam. Jika
tersebut dibiarkan dapat berakibat mengancam kelestarian ikan tersebut. Disamping
goa saat ini belum ada informasi tentang aspek reproduksi  C. lucius di sana. Oleh
itu perlu dilakukan penelitan tentang aspek reproduksi C. lucius di tasik Bungsu,
I sungai Bukit Batu, Riau. berdasarkan perbandingan seksualitas, tingkat
1gan gonad, indeks kematangan gonad, fekunditas dan sebaran diameter telur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di perairan sungai Bukit Batu, khususnya di sekitar tasik
. Metode yang digunakan adalah metode survai. Pengambilan sampel dilakukan dua
tu di bulan Juli dan Agustus 2009. Sampel ikan diperoleh dari nelayan setempat.
er yang diamati antara lain: identifikasi jenis ikan yang tertangkap meliputi
etri, distribusi panjang berat, jenis kelamin, hubungan fekunditas dengan panjang
an berat ikan, kematangan gonad/fekunditas, distribusi diameter telur. dan
Jran fisika kimia perairan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada saat pengambilan sampel banyak ditemukan aliran anak sungai yang
ng di sekitar lokasi dan kedalaman sungai yang dangkal (berkisar 1.25-3.55m).
nan perairan dan kecepatan arus sangat terkait dengan curah hujan dan siklus
Jis perairan. Kondisi perairan sungai Bukit Batu secara umum (suhu, kekeruhan,
alinitas, dan kandungan oksigen terlarut) masih dalam kisaran toleransi untuk
an ikan C. lucius.

Seluruh C. lucius yang diperoleh selama penelitian berjenis kelamin betina
k 36 ekor dengan kisaran panjang total 169-265 mm dan berat tubuh 40,3-163,6 gr
lan Juli, sedangkan pada bulan Agustus panjang total berkisar antara 190-273 mm
at tubuh 57,6-182,4 gr (Tabel 1) . C. lucius berjenis kelamin betina saja yang
th mungkin dikarenakan C. lucius hidup secara berkelompok di dalam masa
ksi dan di luar masa reproduksi C. lucius hidup secara terpisah antara sesama jenis
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nya (Cahyono 2000). Selain itu, diduga juga dipengaruhi oleh pengambilan sampel
IS yang masih sangat terbatas. Dengan demikian pengambilan sampel hanya pada
ertentu saja akan mendapat ikan dengan satu jenis kelamin.

. Rata-rata panjang total dan berat tubuh C. lucius pada bulan Juli-Agustus 2009.

PT (mm) BT (gr)
n TKG N Kisaran Rata- SD Kisaran Rata- SD
Rata Rata

169-195 118,33 14,46 40,3-60,4 49,46 10,16
181-265 219,33 26,79  49,3-163,4 96,91 40,39
190-224 212,75 1581  69,5-106,5 105,55 16,18
214-248  229,5 1391  93,1-163,6 118,6 27,54

PP WNRPO NG W

V 200 200 - 70 70 -

IS I 228 228 - 126,1 126,1 -
I 190-255 2225 4596  57,6-148,8 103,24 64,48
1 240-273 254 17,05 119.3-182,4 140,73 36,08
v 254 254 - 150,5 150,5 -
\Vj - - - - - -

gan: PT ( Panjang total)
BT ( Berat tubuh)
TKG (Tingkat kematangan gonad)
N (Jumlah ikan)
SD (Standar deviasi)

Perkembangan gonad C. lucius dapat digolongkan dalam lima tahap
angan, yang mengacu kepada modifikasi Cassei (Effendi 1997), yaitu: (1) TKG |
berkembang), Ovari berwarna putih susu berbentuk seperti kantung yang terdiri dari
jian yaitu bagian kiri dan kanan yang terselubung oleh selaput dan masih sulit
hkannya.(2) TKG Il (perkembangan awal), ukuran ovarium lebih besar dari TKG 1,
erisi telur yang berwarna kekuningan Ovari berukuran lebih besar dari TKG I,
)a putih susu agak kekuningan, ovari bagian kiri dan kanan sudah jelas terbentuk
idah dapat dipisahkan, butiran telur belum bisa dilihat oleh mata. (3) TKG Il

berkembang), ovari bertambah besar dan berwarna kuning, butiran telur bisa
oleh mata tetapi dipisahkan di bawah kaca pembesar. (4) TKG IV (matang), ovari
1 membesar dan berwarna semakin kuning tua, butiran telur jelas terlihat oleh mata
Jah dipisah-pisahkan tanpa kaca pembesar. (5) TKG V (pasca pemijahan), Ukuran
angecil dan permukaannya mengkerut. Butiran telur hanya sedikit yang tinggal.

IKG C. lucius pada TKG IV berkisar antara 0,07-6,51%. Effendie (2002)
ikan ikan yang mempunyai indeks kematangan gonad lebih kecil dari 20 % dapat
1 berkali-kali dalam setahun. Dengan demikian ikan C. lucius diduga memiliki tipe
nijahan partial spawner, dimana ikan memijahkan telur tidak sekaligus dalam satu
yemijahan (Lowe-McConnell 1987).

Rata-rata fekunditas yang diamati pada C. lucius selama penelitian yaitu sebesar
1.365 butir telur. Fekunditas yang didapat lebih kecil dibandingkan dengan
tas pada C. lucius di sungai Merang, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan
rkisar sekitar 10.000 — 19.000 butir telur (Wardoyo 2006). Hubungan fekunditas
ngan panjang tubuh C. lucius pada TKG IV, diperoleh nilai persamaan F = 0,49 +
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Log L dengan nilai korelasi (r) = 0,63. Nilai r tersebut menunjukkan bahwa
an antara panjang tubuh dengan fekunditas C. lucius adalah kuat (Tanjung 2009).
kemungkinan disebabkan oleh faktor lingkungan seperti jumlah makanan yang
msi. Sedangkan Hubungan fekunditas total dengan berat tubuh C. lucius pada TKG
>roleh nilai persamaan F = 0,50 + 0,2851 Log W dengan nilai korelasi (r) = 0,06.
iersebut menunjukkan bahwa hubungan antara berat tubuh dengan fekunditas total
s adalah lemah (Tanjung 2009).

Diameter telur C. lucius berkisar antara 0,13-0,31 mm. Hasil analisis pola sebaran
r telur dari tiga sampel ovari melalui pengujian Chi-kuadrat, maka didapat sebaran
r telur C. lucius bagian posterior, median dan anterior adalah berbeda nyata (& <
Artinya sebaran diameter telur C. lucius adalah heterogen. Heterogennya pola
diameter telur tersebut mengindikasikan bahwa C. lucius termasuk ikan yang
1 tidak sekaligus (partial spawning). Hal tersebut menunjukkan bahwa telur C.
1atangnya tidak serentak.
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